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ABSTRAK

Latar belakang: Stress adalah suatu kondisi yang menyebabkan gangguan mental dan fisik pada
seseorang, akibat interaksi antara orang tersebut dengan lingkungan, dan di anggap sebagai ancaman
kesejahteraan seseorang. Kualitas tidur yaitu mengacu pada kebutuhan tidur yang cukup dan ditentukan
tidak hanya oleh waktu tidur (jumlah tidur) tetapi juga oleh kedalaman tidur (kualitas tidur). Tuntutan
tersebut menimbulkan permasalahan psikologis seperti stress, bahkan permasalahan fisik seperti
perubahan pola tidur sehingga mempengaruhi kualitas tidur.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara stress dan kualitas tidur pada mahasiswa akhir.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan observasional analitik yang dilakukan dengan pendekatan cross
sectional. Teknik pengambilan sempel yang digunakan adalah total sampling.

Hasil: Dari hasil analisis hubungan kedua variabel menunjukan hasil yang diperoleh dengan uji chi square
didapatkan nilai X? hitung = 50,00 dengan nilai X? tabel 3,841 (50,00>3,841), maka hal ini di
interpretasikan bahwa terdapat hubungan stress dengan kualitas tidur pada mahasiswa akhir di Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Makassar.

Kesimpulan: Dari hasil penelitian berikut maka dapat disimpulkan terdapat hubungan kedua variabel
yang signifikan. Disarankan pada mahasiswa yang mengalami kualitas tidur yang buruk agar bisa
mengtasi stressnya agar kualitas tidur mahasiswa menjadi semakin membaik.

Kata Kunci: Stress, Kualitas Tidur, Mahasiwa Akhir

PENDAHULUAN

Masa akhir studi merupakan fase yang
sangat krusial bagi mahasiswa, karena pada
masa ini mahasiswa dihadapkan pada berbagai
proses yang  menekankan  pentingnya
menyelesaikan pendidikan dalam batas waktu
yang di tentukan (Igbal, 2020). Adapun
masalah yang sering di hadapi mahasiswa akhir
diantaranya adalah kesulitan dalam tulis
menulis, kemampuan akademik yang tidak
memadai, berkurangnya minat mahasiswa pada
penelitian, kegagalan mencari judul, kesulitan
menemukan literatur dan bahan bacaan, serta
kesulitan menemui dosen pembimbing. Selain
itu, mahasiswa tingkat akhir juga memiliki
berbagai problematika diluar perkuliahan
seperti setelah kuliah harus mengerjakan apa,
apakah harus bekerja, melanjutkan jenjang

pendidikan atau menganggur tanpa melakukan
pekerjaan apapun, dan berbagai hal lainnya
yang dapat menurunkan semangat belajar dan
terkadang memilih untuk menyerah (Aisyah et
al., 2023). Hal-hal ini dapat mengakibatkan
keadaan dimana mahasiswa merasa tertekan
dan memunculkan perasaan negative yang
dapat menyebabkan berbagai hal buruk, salah

satunya  adalah  stress (Susanti &
Kalengkongan, 2021).

Stress adalah suatu kondisi yang
menyebabkan gangguan mental dan fisik pada
seseorang, akibat interaksi antara orang

tersebut dengan lingkungan, dan di anggap
sebagai ancaman kesejahteraan seseorang
(Salam et al., 2019). Stress juga dapat
didefinisikan sebagai reaksi tubuh terhadap
ketidaksesuaian antara tekanan yang dapat
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ditoleransi dan tekanan yang dapat diatasi.
Stress dapat terjadi apabila seseorang menerima
tekanan atau tuntutan yang datang dalam
bentuk mengekalkan jalinan perhubungan,
memenuhi harapan keluarga dan pencapaian
akademik. Selain itu stress juga dapat
disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
tekanan yang dihadapi seseorang dan
kemampuan mereka untuk mengatasi situasi
stres dengan cara yang tidak melelahkan
(Muhammad et al., 2023).

Data World Health Organization (WHO,
2019) menunjukan bahwa lebih dari 350 juta
orang di seluruh dunia mengalami stress,
menjadikannya sebagai penyakit peringkat ke-
4 secara global (Ruriyanty.R et al., 2023).
Prevalensi stress dikalangan
dunia mencapai (36,91%), sedangkan di asia
angkanya lebih tinggi, yaitu (61,3%) (Arisandi
& Setia, 2021). Di Indonesia, sekitar 10%
penduduknya dikatakan dikatakan mengalami
stress (Fradisa et al., 2022). Di kalangan
mahasiswa di Indonesia, tingkat stress
bervariasi dari 36,7 hingga 71,6% (Ambarwati
et al., 2019). Sebuah penelitian oleh Aulia dan
Panjaitan pada tahun 2019 mengungkapkan
bahwa dari 77 mahasiswa tingkat akhir (71,3%)
melaporkan stress sedang, sementara 14,8%
mahasiswa atau 16 orang menghadapi stres
berat (Aulia & Panjaitan, 2019). Menurut
survey yang dilakukan oleh American College
Health Association, sekitar (32%) (Yuda et al.,
2023).

Dalam penelitian Octhavyani Embong
(2020) yang dilakukan di sekolah tinggi ilmu
kesehatan makassar menunjukan bahwa
distribusi responden kondisi stres terbanyak
yaitu stres sedang sebanyak 44 responden
(49,4%) sedangkan tingkat stres sedikit yaitu

mahasiswa di

stres ringan sebanyak 22 responden (24,7%).
peneliti, dari 89 responden
mengatakan sering marah karena sesuatu yang
mengganggu dalam penyusunan skripsiny,
responden mengatakan sering gelisah dan

Menurut

cemas dalam menghubungi dosen pembimbing,
mengatakan  tidak  mampu
menyelesaikan hal-hal yang berhubungan
dengan skripsinya dan responden juga
merasakan kesulitan dalam mencari referensi
artikel/jurnal penelitian.

Mahasiswa tingkat akhir menghadapi
berbagai tekanan, seperti tantangan dalam
mengelola keuangan, pindah tempat tinggal,
dan menyeimbangkan kehidupan pribadi dan
akademis (Suhandiah et al., 2021). Selain itu,
tekanan yang terkait dengan tugas akhir,
magang, dan biaya kuliah menambah beban

responden

yang dialami oleh mahasiswa tersebut.
Tekanan-tekanan ini dapat menimbulkan
masalah psikologis seperti stress, bahkan

berdampak pada kondisi fisik, seperti gangguan
pola tidur yang pada gilirannya mempengaruhi
kualitas tidur mahasiswa (Ariyanto et al.,
2022).
Kualitas
kebutuhan tidur yang cukup dan ditentukan
tidak hanya oleh durasi tidur (jumlah tidur),
tetapi juga oleh kedalaman tidur (kualitas
tidur). Menurut Hidayat pada tahun 2019
kualitas tidur seseorang dianggap baik jika
tidak menunjukan tanda-tanda kekurangan
tidur dan tidak mengalami masalah terkait tidur.
Kurang tidur dapat menimbulkan berbagai
gejala, termasuk lingkaran hitam di bawah

tidur yaitu mengacu pada

mata, kelopak mata bengkak, kemerahan pada
konjungtiva, dan mata tampak cekung, serta
kantuk ekstrem, kesulitan fokus, kelelahan
yang nyata, sakit kepala, rasa tidak enak badan
secara umum, kelesuan, gangguan memori,
kebingungan, dan berkurangnya keterampilan
dalam mengambil keputusan (Z.R et al., 2021).

Menurut  penelitian Susanti &
Kalengkongan  (2021) terdapat adanya
hubungan antara tingkat stress dan kualitas
tidur pada mahasiswa-mahasiswi tingkat akhir
di Stikes Husada Mandiri Poso, peneliti
menyimpulkan bahwa stress pada mahasiswa-
mahasiswi tingkat akhir di Stikes Husada
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Mandiri Poso sebagian besar memiliki kualitas
tidur yang
mengalami tingkat stress yang tinggi juga
memiliki sikap yang lebih buruk terhadap tidur
dan kualitas tidur secara keseluruhan. Jadi
kesimpulannya stress berkontribusi terhadap
kualitas tidur pada mahasiswa-mahasiswi.
Pada penelitian Ratnaningtyas & Fitriani
(2019) didapatkan adanya hubungan antara
stress dengan kualitas tidur, berdasarkan hasil

buruk. Mahasiswa-mahasiswi

analisis univariat terhadap variabel stress
menunjukan bahwa sebagian besar responden
mengalami stress ringan dan sebagian besar
mengalami reaksi berlebihan terhadap tingkat
stress sedang. Sementara itu, analisis hasil
univariat variabel kualitas tidur menunjukan
bahwa sebagian responden memiliki kualitas
tidur yang baik ditinjau dari kualitas tidur
subyektif seperti latensi tidur, durasi tidur,
efisiensi tidur, gangguan tidur, dan penggunaan
obat tidur dan gangguan aktivtas, dan sebagian
besar responden mempunyai kualitas tidur baik.
Berdasarkan analisis bivariat dengan uji chi
square diketahui ada hubungan stress dengan
kualitas tidur dengan p value = 0,016. Ada
hubungan antara stress dengan kualitas tidur
pada mahasiswa tingkat akhir.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada beberapa mahasiswa akhir di
sekolah tinggi ilmu kesehatan makassar,
ditemukan = bahwa  mahasiswa  tersebut
mengalami cemas, takut, khawatir, dan berpikir
yang berlebihan karena dihadapkan dengan
pengerjaan  laporan  kkn, artikel serta
pengerjaan proposal penelitian diwaktu yang
hampir bersamaan, sehingga mahasiswa yang
mengalami hal tersebut mengatakan bahwa
pola tidurnya kuarang baik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas
maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan
stress dengan kualitas tidur pada mahasiswa
akhir Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan

Makassar.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional analitik yang dilakukan dengan
pendekatan cross sectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa akhir di Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Makassar Jurusan S1 Ilmu
Keperawatan dan S1 Kesehatan Masyarakat.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50
orang dengan teknik pengambilan sampel
adalah total sampling.

Instrumen yang digunakan
penelitian ini adalah lembar Kuesioner
Percieved Stress Scale (PSS) yang memiliki 10
pertanyaan yang telah dimodifikasi. Kuesioner
ini menggunakan Skala Likert dengan
pertanyaan tidak pernah (1), kadang-kadang
(2), sering (3), dan sangat sering (4). Akan
tetapi, khusus untuk soal nomor 4,5,7 dan 8
diberi skor dengan cara di balik 1=4, 2=3, 3=2,
4=1. Rentang skor yang diperoleh >62,5%
dikatakan stress dan <62,5% dikatakan tidak
stress.

Instrument

dalam

yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar kuesioner PSQI
mengukur kualitas tidur dalam interval 1 bulan
dan terdiri atas 17 pertanyaan yang mengukur 6
komponen penilaian, yaitu kualitas tidur
subyektif (subjective sleep quality), latensi
tidur (sleep latency), durasi tidur (sleep
duration), lama tidur efektif diranjang (habitual
sleep efficiency), gangguan tidur (sleep
disturbance), dan gangguan konsentrasi
diwaktu siang (daytime dysfunction). Dimana
kualits tidur baik < 5 dan kualitas tidur buruk >
5.

HASIL

Hasil distribusi frekuensi dari responden
berdasarkan karakteristik jenis kelamin yang
paling banyak Perempuan sebanyak 41
responden (82,0%), sedangkan yang paling
sedikit laki-laki sebanyak 9 responden (18,0%).
Pada karakteristik umur yang paling banyak
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usia 21-23 tahun sebanyak 42 responden
(84,0%), yang paling sedikit usia 24-25 tahun
sebanyak 8 responden (16,0%). Pada
karakteristik jurusan responden yang paling
banyak prodi keperawatan sebanyak 31
responden (62,0%), sedangkan yang paling
sedikit prodi kesehatan Masyarakat sebanyak
19 responden (38,0%).
Hasil analisis
bahwa presentase sampel berdasarkan stress

univariat menunjukan
pada mahasiswa akhir yang paling banyak
dengan kategori stress sebanyak 28 responden
(56,0%), sedangkan yang paling sedikit dengan
kategori tidak stress sebanyak 22 responden
(44,0%), selain presentase  sampel
berdasarkan kualitas tidur pada mahasiswa

itu

akhir yang paling banyak dengan kategori
buruk sebanyak 28 responden (56,0%),
sedangkan yang paling sedikit dengan kategori
baik sebanyak 22 responden (44,0%)

Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa
dari 50 responden diperoleh mahasiswa akhir
yang mengalami stress dan kualitas tidur buruk
sebanyak 28 responden (56,0%) sedangkan
yang mengalami stress dan kualitas baik
sebanyak 0 responden (0,0%). Diperoleh
mahasiswa tidak stress dan kualitas tidur buruk
sebanyak 0 responden (0,0%) sedangkan
mahasiswa tidak stress dan kualitas tidur baik
sebanyak 22 responden (44,0%).

Dari hasil analisis hubungan kedua
variabel diatas menunjukan hasil yang
diperoleh dengan menggunakan uji Chi Square
didapatkan nilai X*hitung = 50,00 dengan nilai
X2 tabel 3,841 (50,00>3,841), maka hal ini di
interprestasikan bahwa ada Hubungan Stress
dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa Akhir
di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Makassar.

PEMBAHASAN
1. Stress pada Mahasiswa Akhir

Hasil penelitian menunjukan dari 50
responden  diperoleh  mahasiswa  prodi
keperawatan yang mengalami stress dengan

umur 21 tahun 4 responden, 22 tahun 7
responden, 23 tahun 5 responden, 24 tahun 1
responden, 25 tahun 1 responden dengan
jumlah seluruhnya 18 responden. Sedangkan
mahasiswa prodi kesehatan Masyarakat yang
mengalami stress dengan umur 21 tahun 2
responden, 22 tahun 2 responden, 23 tahun 1
responden, 24 tahun 5 responden dengan
jumlah seluruhnya 10 responden. Peneliti
berpendapat bawa stress mahasiswa disebabkan
oleh beban kerja dan tuntutan akademik untuk
memenuhi tujuan kinerja yang ditetapkan oleh
kampus dan oleh mahasiswa itu sendiri.
Persyaratannya sendiri berupa bimbingan dan
dosen pembimbing online yang tidak
responsife, namun makalahnya harus di kumpul
dalam waktu yang sudah ditentukan. Beban
kerja tersebut menjadi sumber stress.

Penelitian ini sejalan dengan temuan
Safhi et al (2022) yang menyatakan bahwa
tingkat stres yang tinggi merupakan prediktor
utama kualitas tidur yang tidak memadai. Stres
psikologis dikenal sebagai katalisator gangguan
tidur yang dapat menyebabkan penurunan
kualitas tidur. Ketika seseorang mengalami
stres, maka hormon adrenalin (epinefrin) dan
kortisol yang mempengaruhi sistem saraf pusat,
menyebabkan peningkatan kewaspadaan dan
aktivasi sistem saraf pusat (Sulana et al., 2020).
Selama situasi stres, tahapan tidur gelombang
lambat dan REM (Rapid Eye Movement)
berkurang.  Selain  itu, kurang tidur
memengaruhi peralihan antara terjaga dan tidur
di wilayah otak yang mengeluarkan kortisol,
yang menyebabkan berkurangnya amplitudo
profil kortisol di pagi hari sekaligus
menyebabkan tingginya kadar kortisol di
malam hari. Situasi ini berdampak buruk pada
tidur dan menurunkan kualitasnya (Tari et al.,
2022).

2. Kualitas Tidur pada Mahasiswa Akhir

Hasil penelitian menunjukan dari 50
responden  diperoleh  mahasiswa  prodi
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keperawatan yang mengalami kualitas tidur
buruk dengan umur 21 tahun 4 responden, 22
tahun 7 responden, 23 tahun 5 responden, 23
tahun 1 responden, dan 25 tahun 1 responden
dengan jumlah seluruhnya sebanyak 18
responden  sedangkan mahasiswa  prodi
kesehatan masyarakat yang mengalami kualitas
tidur buruk dengan umur 21 tahun 2 responden,
22 tahun 2 responden, 23 tahun 1 responden,
dan 24 tahun 5 responden dengan jumlah
seluruhnya sebanyak 10 responden. Peneliti
berpendapat, tidur yang tidak teratur pada
mahasiswa dapat disebabkan oleh kurangnya
waktu tidur yang dapat menimbulkan masalah
seperti  kelelahan, = peningkatan  stres,
kecemasan, dan kesulitan berkonsentrasi saat
beraktivitas di siang hari. Mahasiswa kurang
tidur karena harus menyelesaikan tugas kuliah
yang ditugaskan. Akibatnya mahasiswa sering
tidur larut malam karena harus menyelesaikan
tugas dalam waktu yang ditentukan.

Penelitian ini sejalan dengan temuan
dengan Yaqin, 2016 sebagaimana dikutip dalam
ZR et al (2021) yang menunjukkan bahwa
mahasiswa semester akhir membutuhkan waktu
tidur antara 7,5 hingga 8,5 jam setiap hari,
meskipun durasi tidur mereka sebenarnya
bervariasi. Mahasiswa ini cenderung mengubah
pola tidur mereka, yang mengakibatkan
mayoritas tidur lebih larut dan bangun lebih
awal. Meskipun mahasiswa lain mungkin
beristirahat atau tidur pada pukul 21:00 atau
22:00, mahasiswa semester akhir justru
menunda waktu tidurnya dan bahkan kesulitan
menyelesaikan tugasnya, sehingga menganggu
siklus tidur-bangun mereka. Stress yang
dialami mahasiswa ini dapat memengaruhi
kesejahteraan fisik, emosional, kognitif, dan
sosial mereka.

saat
dan

Mereka menjadi lesu
kesulitan  berkonsentrasi,
menyelesaikan tugas akhir di waktu yang tepat.
Ada dua faktor utama yang dapat menyebabkan
stres selama penulisan skripsi, yaitu faktor

belajar,
kesulitan

internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi  keterampilan dan  kecerdasan
mahasiswa itu sendiri, sedangkan faktor
eksternal meliputi kebutuhan dari kampus,
keluarga, dan masalah finansial (Broto, 2016

dalam Z.R et al., 2021).

3. Hubungan Stress dan Kualitas Tidur
pada Mahasiswa Akhir
Berdasarkan hasil analisis hubungan
kedua variabel diatas menunjukan hasil yang
diperoleh dengan menggunakan uji Chi Square
didapatkan nilai x> hitung = 50,00 dengan x*
tabel 3,841 (50,00>3,841), maka hal ini di
interprestasikan bahwa ada Hubungan Stress
dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa Akhir
di Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Makassar.
Mahasiswa tingkat akhir sering kali
berada dalam situasi dengan jadwal yang sangat
padat, karena mereka sedang melalui fase yang
akan menentukan apakah mereka akan lulus
atau tidak. Tuntutan pendidikan yang dihadapi
mahasiswa menjadi salah satu pemicu stress,
baik yang bersifat eksternal maupun internal.
Beberapa faktor yang menyebabkan gangguan
kuliah, khususnya
menyelesaikan studi, antara lain persyaratan
ujian, adaptasi terhadap perubahan kehidupan
universitas, perbedaan bahasa, masalah biaya
kuliah, penilaian social, manajemen waktu,

stress selama saat

serta pandangan individu terhadap tenggat
waktu penyelesaian tugas akhir. Faktor-faktor
ini seringkali dirasakan lebih intens oleh
mahasiswa akhir.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ratnaningtyas & Fitriani
(2019) yang menemukan adanya hubungan
antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas
akhir. Stres dapat menyebabkan gangguan tidur,
namun seringkali orang tidak menyadarinya.
Orang yang terlalu banyak berpikir dan sulit
mengatur tingkat emosinya berdampak besar
pada rasa gugupnya dan sulit tertidur dengan
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cepat. Kegugupan ini dapat mempengaruhi
tidur seseorang. Pernyataan ini
didukung oleh teori Mayori (2016) yang
menyatakan bahwa stres mempengaruhi mimpi
buruk dan gangguan tidur lainnya yang
memperburuk kualitas tidur. Ketika seseorang
sedang stres, hormon adrenalin, neropineftin,
dan kortisol meningkat, yang mempengarhi
seluruh sistem saraf tubuh manusia dan
membuat tubuh tetap waspada.

kualitas

Dari 50 responden diperoleh mahasiswa
yang mengalami stress dengan kualitas tidur
buruk sebanyak 28 responden (56,0%).
Menurut asumsi peneliti stress terjadi pada
mahasiswa akhir dikarenakan beberapa faktor
dan hal itu dapat berpengaruh pada kualitas
tidur yang buruk. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Widodo (2017) hasilnya
menunjukan bahwa 22% mahasiswa berisiko
mengalami gangguan tidur memikiki Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) kurang dari 2,0.
yang mengalami akibat
kualitas tidur yang terganggu juga cenderung
memiliki prestasi akademik yang lebih rendah

Mahasiswa stres

dibangingkan mahasiswa yang tidurnya cukup
(Widodo Sarjana et al., 2018). Stres yang
dialami dapat mempengaruhi
berbagai aspek, termasuk kondisi fisik, emosi,
koginitif dan interpersonal. Mahasiswa menjadi
lesu dalam belajar, kurang konsentrasi, dan

mahasiswa

tidak mampu menyelesaikan tugas akhir tepat
waktu. Dampak negative stres dan kualitas tidur
yaitu menghambat keberhasilan akademik
mahasiswa tingkat akhir, terutama mereka yang
lulus dengan IPK yang tinggi.

Hal ini juga didukung oleh Farizkia
Dinda et al (2023) yang menjelaskan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat stress
mahasiswa dengan kualitas tidurnya. Jika nilai
probabilitasnya kurang dari 0,05 maka ada dua
variabel yang  mempunyai  hubungan
singnifikan. Berdasarkan perhitungan
menggunakan analisis Fisher Exact dapat
ditentukan nilai probabilitas (p-value) sebesar

0,005. Jika nilai probablitias kurang dari 0,05
berarti tingkat stress berhubungan dengan
kualitas tidur mahasiwa.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Z.R
et al (2021),
hubungan antara tingkat stres dan kualitas tidur
pada mahasiswa tingkat akhir program Studi
Kesehatan Masyarakat Universitas Pahlawan
Tuanku Tambusai Tahun 2021. Dalam
penelitian tersebut, diperoleh nilai p = 0,003 (p
value < 0,05) yang menunjukan adanya
hubungan signigikan. Dari 3 responden yang
mengalami stres berat, 2 diantaranya (75%)
yang mengatakan mengalami kualitas tidur
buruk. Peneliti mengira ini karena stress

yang menunjukan adanya

meningkatkan ketegangan dan menyulitkan
tidur. Orang yang mengalami stres mengalami
mengalami tanda-tanda awal seperti sakit
kepala, cepat tesinggung, berat badan turun,
gelisah, dan cemas berlebihan, susah tidur dan
susah berkonsentrasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan:

1. Presentase sampel berdasarkan stress pada
mahasiswa akhir yang paling banyak
dengan kategori sebanyak 28
responden (56,0%), sedangkan yang paling
sedikit dengan kategori tidak stress
sebanyak 22 responden (44,0%)

2. Presentase sampel berdasarkan kualitas
tidur pada mahasiswa akhir yang paling
banyak dengan kategori buruk sebanyak 28

stress

responden (56,0%), sedangkan yang paling

sedikit dengan kategori baik sebanyak 22

responden (44,0%).
3. Terdapat hubungan kedua variabel diatas
hasil  yang  diperoleh
menggunakan uji Chi Square didapatkan
nilai x> hitung = 50,00 dengan nilai x” tabel
3,841 (50,00>3,841), maka hal ini di
interprestasikan bahwa terdapat “Hubungan
Stress Tidur pada

menunjukan

dengan Kualitas
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Mahasiswa Akhir Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Makassar”.
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Lampiran:

Tabel 1. Karakteristik Responden di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Makassar

Tahun 2024
Variabel n %

Jenis kelamin

Laki-laki 9 18,0
Perempuan 41 82,0
Umur (Tahun)

21-23 42 84,0
24-25 8 16,0
Program Studi

S1 Keperawatan 31 62,0
S1 Kesehatan Masyarakat 19 38,0
Jumlah 50 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Variabel Penelitian di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Makassar

Tahun 2024
Variabel n %

Stress

Stress 28 56,0
Tidak Stress 22 44,0
Kualitas Tidur

Baik 22 44,0
Buruk 28 56,0
Jumlah 50 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 3. Hubungan Stress dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa Akhir
Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Makassar Tahun 2024

Kualitas Tidur Uji Chi-
Stress Buruk Baik Total (l:lllllz(lh;?;)
n % n n %
Stress 28 56,0 0 0,0 28 56.0
Tidak Stress 0 00 22 40 22 440 10000
Total 28 56,0 22 440 50 1000

Sumber: Data Primer 2024
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